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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggambarkan wabah corona virus disease 2019 (Covid-19) 

yang telah melanda 215 negara di dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi 

lembaga pendidikan. Untuk melawan Covid-19 Pemerintah telah melarang untuk 

berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan menjaga jarak fisik 

(physical distancing), memakai masker dan selalu cucitangan. Untuk mencegah 

penyebaran Covid-19, WHO memberikan himbauan untuk menghentikan acara-

acara yang dapat menyebabkan massa berkerumun. Maka dari itu, pembelajaran 

tatap muka yang mengumpulkan banyak siswa di dalam kelas ditinjau ulang 

pelaksanaanya. Pembelajaran harus diselenggarakan dengan skenario yang mampu 

mencegah berhubungan secara fisik antara siswa dengan guru maupun siswa 

dengan siswa (Firman, F., & Rahayu, S., 2020). Menurut Milman (2015) 

penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan siswa dan guru melaksanakan 

proses pembelajaran walaupun mereka ditempat yang berbeda. Bentuk 

pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam masa pandemi covid-19 adalah 

pembelajaran daring. 
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